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Abstrak
 

Sifon adalah tradisi sunat pria yang berasal dari suku Atoin Meto yang dapat menjadi sumber penularan

HIV/AIDS bagi perempuan Sifon. adanya ritual perempuan Sifon yang melayani hubungan seksual pada

pria yang telah menjalani sunat Sifon tanpa pengaman/kondom, dapat menjadi sumber penularan penyakit

menular seksual dan HIV/AIDS. Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi pengalaman perempuan Sifon

menjalani tradisi ritual Sifon dalam konteks penularan HIV/AIDS. Metode yang digunakan pendekatan

fenomenologi, dengan menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria inklusi: perempuan suku Atoin

Meto usia > 18 tahun, telah menjadi perempuan Sifon minimla 6 bulan. Partisipan direkrut melalui dukun di

desa Nekbaun kabuoaten Kupang dan Kabupaten Timor Tengah Selatan. Analisis data menggunakan

metode Collaizi. Hasil: sebanyak 13 perempuan Sifon yang diwawancarai pada penelitian terdapat 4 tema:

1)Perempuan Sifon mempunyai pengetahuan yang rendah tentang penularan HIV/AIDS melalui Sifon,

2)menjadi perempuan Sifon karena korban penipuan pria Sifon, 3) perempuan Sifon mengalami gejala

Penyakit Menular Seksual setelah Melayani Sifon, 4) adanya keyakinan bahwa Obat Kampung (Obat

Timor) dapat  mengatasi sakit yang diderita setelah melayani Sifon. Interpretasi terhadap pengalaman

perempuan Sifon menjalani ritual Sifon mengindikasikan bahwa Sifon merupakan faktor risiko penularan

HIV/AIDS pada perempuan. Program edukasi yang bersifat preventif dan promotif yang peka budaya

diperlukan dalam upaya mengurangi risiko penularan HIV/AIDS.

......Sifon is a ritual tradition after male circumcision from the Ation Meto tribe that can be a factor related to

HIV/AIDS transmission for Sifon women. Sifon women who serving sexual intercourse to men after

circumcision without safety or without condoms, become a source of transmisson of sexually transmitted

diseases and HIV/AIDS. The purpose of this paper is to explore the experience of sifon women undergoing

sifon rituals traditions in the context of HIV/AIDS transmission. The method used in this study with a

phenomenological approach using a purposive sampling technique. Inclusion criteria: Atoin Meto thnix

women aged > 18 years, have been a Sifon women for at least 6 months. Participants were recruited through

traditional helaers in Nekbaun village of Kupang district and Siuth Central Timor district. Data analysis used

the Colaaizi method. Results: as many as 13 women were interviewed for the study, there were 4 themes:

1)Sifon women had lower knowledge of HIV/AIDS transmission through sifon, 2)became sifon women

because of a victim of a male sifon fraud, 3)sifon women were exposed to sexually transmitted infections

after serving sifon, 4)the belief that traditional medicine (Timor medicine) can overcome the pain suffered

after sifon. Interpretation of the experience of sifon women undergoing sifon rituals indicated that sifon is a

risk factor for transmitting HIV/AIDS to women. Preventive and promotive educational programs with

cultural approach are needed in effort to reduce the risk of HIV/AIDS transmission. 

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20509057&lokasi=lokal

